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[Libu Ntodea
(Musyawarah Mufakat)

Istilah musyawarah mufakat sesualr penggunaannya dalam masyarakat Kaili disebut
dalam beberapa pengertian, yaitu libu (musyawarah), molibu (mengundang orang
untuk bermusyawah), dan polibu (tempat bermusyawarah).

Mutakat dibedakan dan pengertian kesepakatan dalam arti sempit, kesepakatan
dalam bahasa Kaili disebut dengan 1stilah jarita. Kesepakatan dalam kata jarita
mengandung makna persetujuan yang dibuat oleh dua orang atau lebih dalam
konteks pribadi bukan publik. Sedangkan mufakat dalam 1stilah nosirata jarita atau
nosinggava jarita maknanya adalah ‘ketemu pembicaraan’ berdasarkan
musyawarah yang dilakukan oleh orang banyak (ntodea) berkaitan dengan
kepentingan publik.

Musyawarah mufakat (ibu ntodea) sangat dibutuhkan dalam masyarakat untuk
menjaga kerukunan hidup bersama. Musyawarah mufakat dalam masyarakat Kail
biasanya dilaksanakan di sebuah tempat pertemuan disebut baruga/ bantaya.



Libu Ntodea

Pemerintah Kota Palu

Libu Todea diikhtiart hadir untuk dapat menyerap aspirasi dan sebagai
forum fasilitas1 berbagar permasalahan yang berkembang dimasyarakat.
Harapannya kehadiran Libu Todea dapat sebagai kanalisasi setiap
permasalahan untuk selanjutnya dapat dicarikan solusi secara langsung
dan bersama, oleh berbagai pihak, khususnya pemerintah, masyarakat,

dunia usaha dan akademusi.




Dasar Hukum

Peraturan Walikota Palu nomor 56 tahun 2017 tentang Forum Komunikasi
Pendampingan Pembangunan di lingkungan Pemerintah Kota Palu
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Libu Todea diinisiasi oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Palu dari kurang terfasilitasinya
isu-isu yang tengah berkembang dalam masyarakat dalam perencanaan.

Bappeda melapor kepada Wali Kota mengenai rencana untuk mengadakan Libu Todea
Wali Kota menyetujui adanya Libu Ntodea dan menandatangani undangan

Bappeda membuat daftar siapa saja yang perlu terlibat di dalam Libu Todea, biasanya tergantung oleh isu
masyarakat apa yang akan dibahas dalam pertemuan itu.

Bappeda membuat daftar tokoh masyarakat yang perlu dilibatkan dalam isu tersebut.
Bappeda menghubungi perwakilan-perwakilan masyarakat untuk dapat menghadiri kegiatan Libu Todea

Tempat untuk Libu Todea dipilih/disepakati, biasanya diadakan di tempat-tempat yang nyaman, agar acara
tidak terlalu kaku dan masyarakat yang mengikuti bisa lebih rileks dan leluasa dalam menyampaikan aspirasi
mereka

Bappeda mengundang OPD dan masyarakat untuk duduk bersama dan membicarakan isu dan aspirasi
mereka

Bappeda dan OPD terkait mencatat isu-isu apa saja yang perlu ditindaklanjuti, termasuk membuat berita
acara, jika isu tersebut terkait dengan OPD yang tidak hadir, maka hasil/rangkuman dari Libu Todea akan

disampaikan ke OPD tersebut
Isu segera ditindaklanjuti oleh OPD sesuai urusan masing-masing, atau dituangkan ke dalam perencanaan

untuk tahun-tahun yang mengikuti setelahnya.
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[Libu Ntodea berfungsi membantu
Pemerintah Kota Palu dalam
mengkoordinasikan dan memfasilitasi
penyelesaian 1su strategis yang
berkembang di masyarakat.
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